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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pertumbuhan perekonomian yang begitu pesat saat ini, dimana sektor

keuangan Indonesia semakin marak ,dengan hadirnya lembaga keuangan yang

eperti pada Bank BNI Syariah yang

tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan undang-undang no.10 telah
memberikan pengakuan terhadap keberadaan prinsip syariah dalam dunia
perbankan Indonesia dengan membedakan bank berdasarkan kegiatan usahanya
menjadi dua yaitu bank yang melakukan kegiatan usahanya secara konvensional

dan Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.



Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan
landasan dasar bagi operasional bank islam secara keseluruhan, secara syariah
prinsipnya berlandaskan kaidah mudharabah sama halnya untuk penghimpunan
dana prinsip investasi digunakan dengan akad mudharabah yang aplikasi

perbankannya terdiri dari tabungan dan deposito, meskipun giro merupakan

investasi tetapi akad yang digumékan adalah akad wadiah dimana tidak

memperoleh bagi hasil me m hadiah kepada nasabah.

enjadi dua jenis, yaitu sebagai
berikut:
a) Mudharabah Muthlagah
Penerapan mudharabah muthlagah dapat berupa tabungan dan deposito

sehingga terdapat dua jenis himpunaa dana yaitu tabungan mudharabah



dan deposito mudharabah, berdasarkan prinsip ini tidak ada batasan bagi
bank dalam menggunakan dana yang dihimpun.
b) Mudharabah Mugayyadah
Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus dimana pemilik dana
dapat menetapkan syarat syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank.

bisnis tertentu, atau disyaratkan

Misalnya : diisyaratkan digufi

Berbagi hasil dalam Bank Syariah menggunakan istilah nisbah bagi hasil,

yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dan Bank Syariah. Bagi hasil dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu: jenis produk simpanan, perkiraan pendapatan

investasi dan biaya operasional Bank. Hanya produk simpanan iB dengan skema



investasi (mudharabah) yang mendapatkan returt bagi hasil. sementara itu untuk
produk simpanan iB dengan skema titipan (wadiah), return yang diberikan berupa
bonus.

Berdasarkan inilah maka penulis tertarik mengangkut judul

“PERHITUNGAN BAGI HASIL TABUNGAN DAN DEPOSITO

MUDHARABAH PADA PT. BANK

SYARIAH CABANG MAKASSAR.”
B. Rumusan Masal
MU
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Hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi :

a. Peneliti, dengan melakukan penelitian ini, maka peneliti akan
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai

perhitungan bagi hasil pada Bank Syariah.



. Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi Bank-Bank Syariah dalam melaksanakan perhitungan bagi hasil
tabungan dan deposito.

. Akademisi,diharapkan pada penelitian ini, dapat memberikan
sumbangan pengetahuan dan referensi bagi para akademisi mengenai

perhitungan bagn deposito pada Bank Syariah.
. 1 itfan ini, maka diharapkan dapat

/ F&S MU H,{'.'!I ‘;E'\’ p dan penerapan

O WPKASS

‘ A‘.I fan bagi hasil
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang

dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk sim ,r"/\

Bank dapat menghimpun dana masyarakat secara langsung dari nasabah.
Bank merupakan lemabaga yang dipercaya oleh masyarakat dari berbagai macam
kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Bank dapat memberikan
pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana, sepanjang peminjam dapat

memenuhi persyaratan yang diberikan oleh Bank.



B. Pengertian Riba

Umat islam dilarang mengambil riba apapun jenisnya. Larangan agar umat
islam tidak melibatkan diri dengan riba bersumber dari berbagai sumber dalam al
quran dan hadist rasulullah SAW. Riba secara bahasa bermakna tambahan, dalam

pengertian lain riba berarti tumbuh dan membesar sedangkan menurut istilah

alan Bathil” (Q.S An

an kadar jenis

Islam mendorang pra

keuntungan bagi pemilik dana, namun secara mendasar terdapat perbedaan yang

sangat nyata sebagai berikut.

Bunga

Bagi hasil

a. Penentuan bungan dibuat pada
waktu akad dengan pedoman harus
selalu untung pada pihak bank

a. Penentuan bagi hasil dibuat pada
waktu akad dengan pedoman pada
kemungkinan untung rugi.

b. Besarnya persentase berdasarkan
pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan

b. Besarnya rasio  bagi  hasil
berdasarkan jumlah keuntungan
yang diperoleh.




c. Tidak tergantung pada Kkinerja | c. Tergantung pada Kkinerja usaha.
usaha. Jumlah pembayaran bunga Jumlah pembagian bagi hasil
tidak mengikat meskipun meningkat sesuai dengan
keuntungan berlipat ganda saat peningkatan jumlah pendapatan.
keadaan ekonomi sedang baik

d. Eksistensi  bungan  diragukan | d. Tidak ada agama yang meragukan
kehalalannya oleh semua agama keabsahan bagi hasil.

termasuk islam

e. Pembayaran bunga tetap seperti | e. Bagi hasil tergantung kepada

yang dijanjikan tanpa proyek yang dijalankan. Jika

pertimbangan proyek e proyek tidak mendapatkan

’ euntungan maka kerugian akan

iogung bersama kedua belah

dananya memberikan dan me aka palan atas dasar prinsip Syariah yaitu
jual beli dan bagi hasil

Menurut batasan dalam peraturan Bank Indoesia No.2/8/PBl/pasal., bank
syariah adalah “bank umum sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang
no.l tahun 1992 sebagai tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan

undang-undang no.10 tahun 1998 yang melakukan kegiatan usaha berdasar




prinsip syariah, termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang Bank asing yang
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah”

Berdasarkan beberapa pengertian Bank Syariah yang dikemukakan oleh
para ahlinya, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Bank Syariah

adalah badan usaha yang fungsinya sebagai penghimpun dana dari masyarakat

dan menyalurkan dana paat, yang sistem mekanisme kegiatan

usahanya berdasarkan huk#fi

ariah pertama di Indonesia.

E. Konsep Bank Syariah

1. Penghimpunan dana
Bagi Bank Komersial selain modal, sumber dana lainnya cenderung

bertujuan untuk menahan uang, hal ini sesuai pendekatan yang dilakukan Keynes
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yang mengemukakan bahwa orang membutuhkan uang untuk tiga kegunaan :
transaksi, cadangan (jaga-jaga) dan investasi. Oleh karena itu produk
penghimpunan dana disesuaikan dengan 3 fungsi: yaitu berupa giro, tabunga dan
deposito (Muhammad Syafi’i Antonio. 2001:146).

Pada dasarnya dilihat dari sumbernya dana bank syariah terdiri atas:

a. Modal yaitu dana yanges€iserahkan oleh para pemilik (owner) atau

biasanya disgb¢ Pana yang diserahkan tersebut
H.;-‘-l ;“M.\ tayaan. Dalam 1 periode
cL J

4.~

® -

0 0 )8, saham, akan
s

4 !-é;:é"f’r ; S dalam

A
geHakd

a pithak yang menerima titipan
boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang
dititipkan. Pihak bank dalam hal ini mendapatkan hasil dari
penggunaan dana dan bank dapat memberikan insentif dalam bentuk

bonus pada penitip.
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c. Investasi Akad yang sesuai dengan prinsip ini adalah Mudharabah.
Yaitu kerjasama antara pemilik dana (sahibul maal) dan pengelola
dana (Mudharib) dalam hal ini Bank. Tabungan yang menetapkan akad
Mudharabah mengikuti prinsip akad Mudharabah diantaranya yaitu:

keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara Sahibul maal

(dalam hal ini

udharlb (dalam hal ini Bank), dan

) g diberikan dan pembagian

masyarakat dalam prinsip Wad
a. Prinsip Wadi’ah
Yang diterapkan adalah wadi’ah yad-dhamanah yang diterapkan pada
produk rekening giro. Dalam wadi’ah amanah pada prinsipnya harta
titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. Sementara itu

dalam hal wadi’ah dhamanah pihak yang dititipi (bank) bertanggung
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jawab atas keutuhan harta titipan sehingga tidak boleh memanfaatkan
harta titipan tersebut.

b. Prinsip Mudharabah
Terdiri dari Mudharabah Mutlagah dan Mudharabah Mugayyadah.

1. Mudharabah Mutlagah tidak ada pembatasan bagi bank dalam

§ ng dihimpun. nasabah tidak berikan

mengguna

i,,. Wk, ke bisnis apa dana yang

an di awal akad.

2. Penyaluran Dana
Sebagai mana bank lainnya, bank syariah juga memiliki fungsi dimana
selain menghimpun dana bank syariah juga melakukan penyaluran dana, jika pada
bank konvensional bentuk penyaluran dana disebut kredit maka pada bank syariah

bentuk tersebut dikenal dengan pembiayaan. Pembiayaan adalah suatu fasilitas
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yang diberikan bank islam kepada masyarakat yang membutuhkan untuk
menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh bank islam dari masyarakat yang
di surplus dana. Orientasi pembiayaan yang diberikan bank islam adalah untuk

mengembangkan dana atau meningkatkan pendapatan nasabah dari bank

islam.sasaran pembiayaan ini adalah semua sektor ekonomi untuk pembiayaan

seperti pertanian, industrerdagangan dan jasa. Dalam

R
=\l

AR %ﬂ"f‘-ﬂ‘g’fv

. Pembiayaan denga
Pembiayaan ini terdiri atas, Ijarah “pemindahan hak guna atas
barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan”. Tjarah Al-Muntahia Bit-Tamlik” jenis
perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa tepatnya akad sewa yang

diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan si penyewa.
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3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip ini yaitu:
pembiayaan Musyarakah “akad kerjasama antara 2 pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung
bersama  sesuali ’*» epakatan. Pembiayaan Mudharabah
“pembiayaan dima#a \ iakan untuk penyediaan modal

i QORI \J nelaksan
L wﬂ\hﬁx}z;

S

a. Hiwalah (akad ¥
Tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membatu suplier
mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya. Bank
mendapat ganti biaya-biaya atas jasa pemindahan piutang untuk
mengantisipasi resiko kerugian yang akan timbul, bank perlu

melakukan penelitian atas kemampuan pihak yang berutang dan
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kebenaran transaksi antara yang memindahkan piutang dengan yang
berutang. Katakanlah seorang suplier bahan bangunan menjual
barangnya kepada pemilih proyek yang akan dibayar 2 bulan kemudian
karena kebutuhan suplier akan dilikuiditas, maka meminta bank untuk

mengambil alih piutangnya. Bank akan menerima pembayaran dari

pemilik proyek.

b.Rahn (gadai)
Y oD Mu”..“ﬂr _
1?‘1 il

7 02" nKASSa ¥
N\ W Y

RS & @

j‘ — P o
: w /a—CHIE i aSark ilain riil
) =
= "q.ﬂﬁ

aR_pembayaran kembali
} didaikan wajib
”

nasabah harus bertangguingjav

Apabila nasabah wanprestasi, bank dapat melakukan penjualan
barang yang digadaikan atas perintah hakim. Nasabah mempunyai hak
untuk menjual barang tersebut dengan persetujuan bank. Apabila hasil

penjualan melebihi kewajibannya, kelebihan tersebut menjadi milik
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nasabah. Alam hal hasil penjualan tersebut lebih kecil dari kewajibanya,
maka nasabah ahrus menutupi kekurangannya.

c. Qardh
Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi Qardh dalam perbankan

biasanya dalam 4 hal yaitu:

1. Sebagai pinjama dimana nasabah calon haji diberikan
pinjaman talape&s \(. at penyetoran biaya perjalanan
haji. \Na 1/ ﬁ\m MUH \ angkatan ke haji.

. - \\‘ ml,;f -y
ah <

.:3] ' ""?‘::u _11} "".M_,, sl a sesual

W
”'*'1'3 : &

*
n T/
fﬁ"l'!‘m\ » éé“ "

=

|{‘§]a

1] lh {
R N
Uai'ﬁ rikan tern "'T'IP an pengurus bank.
KAAN Y {

melalui pemotongan gaji.

5. Waqalah (Perwakilan)
Wagalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah
memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan

pekerjaan jasa tertentu, seperti pembukuan L/C inkaso dan transfer uang.
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Bank dan nasabah yang dicantumkan dalam akad pemberian kuasa harus
cakap hukum. Khusus untuk pembukuan L/C, apabila dana nasabah
ternyata tidak cukup, maka penyelesaian L/C (setlement) dapat dilakukan
dengan pembiayaan Murabhahah, Salam, ljarah, Mudharabah, atau
Musharakah.

Kelalaian dalam menjéle

kan kuasa menjadi tanggung jawab bank,

nasabah untuk mendapatkan sejumlah dana untuk fasilitas ini sebagai rahn.
Bank dapat pula menerima dana tersebut dengan prinsip wadi’ah. Untuk

jasa-jasa ini, rahn mendapatkan pengganti biaya atas jasa yang diberikan.
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F. Bagi Hasil, Tabungan dan Deposito

1. Bagi hasil
Pengertian bagi hasil menurut terminologi asing (inggris) dikenal
dengan profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan

pembagian laba. Secara defenitif profit sharing diartikan: “distribusi

ara pegawai dari suatu perusahaan.

a yang baik

partnership

undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud
dengan tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek, bilyet, giro dan alat lainnya yang dipersamakan dengan

itu. adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah menurut Adiwarman

Karim adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip
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syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa
yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang
berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah.

a. Tabungan Wadiah

Tabungan wadiah merupakan tabungan vyang dijalankan

ok ,]"’2:«
qpl‘

nm:‘

’Pp“@ TAKAANR D

tersebut.

Mengingat wadiha yad-dhamanah ini mempunyai implikasi hukum
yang sama dengan gardh, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh
saling menjanjikan untuk membagihasilkan keuntungan harta tersebut.
namun demikian, bank diperkenankan memberikan bonus kepada

pemilik harta titipan selama tidak diisyaratkan dimuka. Dengan kata
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lain, pemberian bonus merupakan kebijakan bank syariah semata yang
bersifat sukarela.

Dari pembahasan di atas, dapat diartikan beberapa ketentuan umum
tabungan wadiah sebagai berikut:

1. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni

yang harus dij-embalikan setiap saat (oncall) sesuai

abungan yang

yang telah

Mlugayyadah, yang perbedaan
utama diantara keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan
yang diberikan pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya.
Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak sebagai Mudharib (pengelola
dana). Sedangkan nasabah bertindak sebagai sahibul maal (pemilik

dana). Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai Mudharib, mempunyai
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kuasa untuk melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan
akad mudharabah dengan pihak lain. Namun, disisi lain, Bank Syariah
juga memiliki sifat sebagai wali amanah (trustee) yakni harus berhati-

hati atau bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas

el

segala sesuatu yang timbudakibat kelalaiannya.

3. Deposito

dana). Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, Bank Syariah dapat melakukan

bergai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta
pengembangnannya, Termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak
ketiga. Dengan demikian, Bank Syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib

memiliki sifat sebagai seorang wali amanah, yakni harus berhati-hati atau
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bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawabatas segala sesuatu yang
timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya.

Disamping itu Bank Syariah juga bertindak sebagai kuasa dari usaha
bisnis pemilik dana yang diharapkan dapat memperoleh keuntungan

semaksimal mungkin dari berbagai keuntungan syariah. Berdasarkan

kewenangan yang diberikan pemilik dana, terdapat dua bentuk

mudharabah.

ender bulan yang

2. Mudharabah Mugayyadah
Berbeda halnya dengan URIA, dalam RIA pemilik dana memberikan
batasan tertentu kepada bank syariah dalam mengelola investasinya.
Baik yang berkaitan dengan tempat maupun objeknya. Dengan kata

lain bank syariah tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya
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dalam menginvestasikan dana Ria ini ke berbagai sektor bisnis yang
diperkirakan akan memperoleh keuntungan.

G. Hubungan antara Perhitungan Bagi Hasil Tabungan dan Deposito dengan
Bank Syariah.

Hubungan antara perhitungan bagi hasil tabungan dan deposito dengan

Bank Syariah, untuk melihat keterkaitan antara perhitungan bagi hasil tabungan

dan deposito dengan Bank

tabungan dan deposite
s MUH,
. F KA 44’ uagai sebuah bentuk
wp‘ 44? 'qn\ maal dengan
S \\.,m b F// g sil sesuai

-_.. LIV
\;3'4'_& Hiqi!ﬁ\ ,;.‘.9‘.'"" : $ ian kedua

dahulu dikaji mengenai bagi hasil,

berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan Bank yang
bersangkutan.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

perhitungan bagi hasil tabungan dan deposito dengan Bank Syariah yaitu adanya
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kerjasama yang baik antara penyandang dana dengan pihak pengelolah yang
telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
H. Cara Perhitungan Bagi Hasil dengan Sistem Mudharabah

Mekanisme perhitungan bagi hasil tabungan dan deposito kepada nasabah.
Adapun rumus nominal bagihasil yang diperoleh nasabah, bersumber dari Bank

BNI Syariah cabang Makass

Perhitungan Bagi Hasil NaSal

Nisbah Nasabah
100

H 1 - 1000X

pESAKa

A
-
acal

ﬂ#: l':‘i? \'
9

!

adalah sebuah bentuk kerjasama antara penyandang dana, istilah Shahibul maal
dengan pihak pengelolah atau mudharib dan nantinya akan ada pembagian hasil

sesuai dengan persentase jatah bagi hasil kesepakatan kedua belah pihak.



Bank BNI Syariah
Cabang Makassar
|

N
45 MUH~4 -

LN ‘s
$
S e h\\\d‘hﬁf//

h..

“F

Sumber : Hasil pemikiran peneliti sendiri
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o -""_."r
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J. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah pokok dan tujuan penelitian diatas, maka
hipotesis ini menyatakan bahwa mekanisme perhitungan bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah pada Bank BNI Syariah Cabang Makassar

telah sesuai dengan prinsip syariah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A.Daerah dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank BNI Syariah cabang Makassar

yang beralamat di jl. A. P. Pettarani, Ruko Sardony NO. 1-2 Panakkukang

mwaktu sekitar dua bulan, yaitu mulai

menyangkut pe

C. Metode Penguingg

Proses pengumpulan data, maka penulis mengadakan study dan pengumpulan
data melalui penelitian lapang (field research ) dan penelitian pustaka ( library

research), sebagai berikut :
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1. Penelitian pustaka (library research), yaitu; penelitian yang dilakukan
dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas, agar memperoleh dasar teoritis yang yang akan digunakan dalam

pembahasan penelitian ini.

2. penelitian lapangan (field research) yaitu; penelitian yang dilakukan secara

‘,:f"l":"- idharabafrdari bulail i 21-Juni 2011 pada
N\ P77 NN

\ , e Afﬁﬂf \
L. ‘ 7 Al

—

mudharabah digunakan metode deskriptif kualitatif.

2. Untuk menganalisis perhitungan bagi hasil tabungan dan deposito

mudharabah digunakan rumus sebagai berikut :



Rata-rata Dana Nasabah = saldo tanggall+saldo 2+ ...... + Saldo tanggal tutup bulan akhir

Jumlah transaksi bulan yang bersangkutan

Rata—Rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah

Perhitungan Bagi Hasil Nasabah = X H | — 1000

1000 100
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan system
perbankan Syariah. Prinsip Syariah dengan 3 pilarnya yaitu adil, transparan dan
maslahat mampu menjawab kebu asyarakat terhadap system perbankan
yang lebih adi. Dengan_b .t/ \* g-undang NO.10 Tahun 1998,
A /.,{ et MUHA;:\

jah yaitu (UUS) BNI
.,K A‘S'SAQ ‘\ , Jepara dan

DPS sehingga telah melalu

Di dalam corporate plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status
UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai
Bank umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan juni 2010 tidak

terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
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diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan Syariah. Disamping itu,
komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan Syariah semakin kuat
dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan Syariah juga semakin
meningkat.

Pada tahun 2003 ilakukan pefiysunan corporate plan UUS BNI yang di
dalamnya termasuk re .».--/' pada tahun 2009-2010. Proses
independensi B\ GFL‘F‘ MUHq \ atonomi khusus yang
diberikan ¢ /Q’::}% .\p\.k(‘p‘*ssrq 45 d .\ 2009, BNI

tujuan untuk mempersiapkan pengelolaan bisnis perbankan Syariah BNI

yang beroperasi pada tanggal 29 April 2000 sebagai Unit Usaha Syariah
(UUS) BNI. Pada awal berdirinya, UUS BNI berdiri atas 5 kantor
cabang yakni di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan

Banjarmasin. Pada tahun 2002, UUS BNI mulai menghasilkan laba dan
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pada tahun 2003 dilakukan penyusunan corporate plan yang didalamnya
termasuk rencana indenoendensi BNI Syariah pada tahun 2009-2010.
Pada tahun 2005proses independensi BNI Syariah diperkuat dengan
kebijakan otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI.

Pada tahun 2009, BNI membentuk Tim Implementasi Pembentukan

Bank Umum Syariah. Selafjuti
pada pertengahz '-‘/ acmiliki 27 kantor cabang dan 31
Q—va"" @b;KAS':S* antye : dukungan

] \\\.i‘lﬁ.;j-

. . \ ‘,.t v

it eanang B ~jdaiitilad <
' -‘\'xt.‘!"tu&' 1a ATM
_,.‘ ), Al dan o a e ) H

a UUS BNI terus berkembang hingga

e

oy /o
4 AYO o

Februari 2010 perihal izin prinsip pendirian PT. Bank BNI Syariah.

Pada tanggal 22 Maret 2010 telah ditandatangani Akta Nomor 159,
Akta Pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Negara Indonesia (persero)
Tbk. Ke dalam PT. BNI Syariah dan Akta Nomor 160,Akta Pendirian PT.

Bank BNI Syariah yang keduanya dibuat dihadapan Aulia Taufani,
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sebagai pengganti dari Sutjipto, notaries di Jakarta. Selanjutnya Akta
pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan melalui Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor

AHU-15574. AH.01.01,tanggal 25 Maret 2010.

Izin usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 April

2010, melalui  keputwsa wbernur  Bank  Indonesia  Nomor

12/41/KEP.G in Usaha PT. Bank BNI

perbankan Syariah, Undang-Undang Nomor 19 tahun 2008 tanggal 7 Mei
2008 mengenai Surat Berharga Syariah Negara, Peraturan Bank Indonesia
Nomor 11/10/2009 tentang Unit Usaha Syariah, Peraturan Bank Indonesia
Nomor 11/3/2009 tentang Bank Umum Syariah dan penyempurnaan
ketentuan pajak termasuk pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

terhadap produk yang berdasarkan prinsip jual beli. Hal tersebut
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menunjukkan langkah strategis bagi perkembangan industri perbankan

Syariah dimasa depan.

Disisi pertumbuhan industri, dalam 5 tahun terakhir perbankan Syariah
menunjukkan angka pertumbuhan yang sangat signifikan dimana total
pembiayaan, dana dan asset bertumbuh sebesar 34 % per tahun (CAGR 2004-

2008). Jauh melampaui pe Jan,_angka pertumbuhan konvensional

b. Aspek Internal

Dari aspek internal UUS BNI, sebagaimana telah ditetapkan dalam
corporate plan tahun 2003 bahwa status UUS bersifat sementara, maka
secara bertahap telah dilakukan persiapan untuk proses pemisahan. Oleh

karenanya, dalam pengembangan bisnisnya UUS BNI telah memiliki
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insfrastruktur dalam bentuk sistem, pprosedur dan mekanisme pengambilan

keputusan yang independen.

Di sisi lain UUS BNI juga telah melaukan sumber daya dalam bentuk
jaringan, dukungan teknologi informasi, serta sumber daya manusia yang

memadai dan kompoten sehingga mampu menjadi sebuah entitas bisnis yang

independen.

terbaik (marke an tata keloa perusahaan yang baik
dalam pengelolaan bisnis BNI Syariah sehingga pada gilirannya
akan menciptakan efisiensi dan produktifitas bisnis yang lebih

baik.
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Dari aspek strategis dengan dilakukannya spin off diharapkan akan
memberikan sejumlah manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan, antara

lain :

a. Akselerasi pengembangan usaha syariah yang lebih mudah.

b. Meningkatkan kualitas kepercayaan dan citra.

. Meningkatkan prod -A-. n.efisiensi

\‘ l.! H vy
L..- .“;\-ﬂ :&li’t;u%v .

kelestarian lingkung

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
Syariah.

c. Memberikan nila investasi yang optimal bagi investor

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
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e. menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

C. Budaya Kerja BNI Syariah

Budaya kerja : Nilai-nilai (values) dan keyakinan (belief) yang menjadi
pedoman dalam berperilaku, yang dinilai penting bagi kelangsungan suatu

organisasi. Budaya kerja BNI syariah.g

th
\i,.\,.ﬂ..

el
L \-EH
AN \‘""-.':‘;.5'

. ﬁ%\
/ "#glw’\ .
o®

Agar budaya kerja betul-betul terbentuk dan menjadi acuan bagi segenap

pegawai, maka perlu ada metode deployment budaya kerja yang tersistem
Metode deployment budaya kerja antara lain:

a. Penguraian budaya kerja menjadi panduan perilaku

b. Proses awareness misalnya melalui pelatihan dan sosialisasi
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c. Mentoring, coaching dan konseling budaya kerja

d. Peraturan dan kebijijakan yang sejalan dengan budaya kerja
e. System remurerasi, reward dan punishment

f. Tatatertib

g. Metode pengukuran keberhasilan budaya kerja

3. Amanah

d. Bekerjasama dalam kepemimpinan yang efektif

D. Susunan Organisasi PT. Bank BNI Syariah

Dewan Komisaris

e Komisaris Utama (Independen): Achjar llyas



e Komisaris Independen: Sofyan Syafri Harahap

e Komisaris Independen: Acep Riana Jayaprawira

Dewan Direksi

e Direktur Utama : Rizqullah

39



E. Struktur Organisasi Kantor Cabang

Lampiran |
QA
Penyelia Penyelia
Pemasaran Pemasaran
Pembiayaan Dana & SCO

-------

/ %‘%nﬂ# '!Lh.ﬂﬁ

Jfﬁ"ﬁf':‘: &)

Gambar: 4.1

(PBO)
Penyelia Penyelia
Operasional Keuangan &
umum

40
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Perhitungan Bagi Hasil
Perhitungan bagi hasil pada Bank BNI Cabang Makassar tidak terlepas
dari kegiatan Bank itu sendiri. Dana yang telah dikumpulkan dari Bank peril
dikelola dengan penuh Amanah dz
mendatangkan keuntungas -“/
/,q nS MUK,
“‘ msn..

Jstigomah, dengan harapan dana tersebut

2l dengan bulan
a akan diangkat
Penentuan bagl ha Syariah Cabang Makassar
terlebih dahulu dilakukan dengan menghitung saldo rata-rata harian nasabah,

adapun rumus penentuannya sebagai berikut :

saldo tgl 1+saldo tgl 2+:--+sado tgl tutup bln akhir
jumlah transaksi bulan ang bersangkutan

Saldo rata-rata harian nasabah =
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Adapun rumus penentuan bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah pada

Bank BNI Syariah Cabang Makassar = Rata-ratabanaNasabah y yjy_ 1 x Nisbah Nasabah

1000 100

B. Perhitungan Bagi Hasil Tabungan dan Deposito Mudharabah
a. Perhitungan Bagi Hasil Tabungan

Perhitungan bagi hasil tabungan pada PT. Bank BNI Syariah Cabang

Sumber : Bank BNI Syariah (2011)

Berdasarkan Tabel 5.1 yang menunjukkan
1. HI-1000 Bulan Januari sebesar 9,34 Rupiah, ini berarti bahwa dari setiap
Rp 1000,- dana nasabah yang dikelolah Bank BNI Syariah akan menghasilkan

Rp 9,34,- (HI-1000 sebelum bagi hasil)
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. HI-1000 Bulan Februari sebesar 9,74 Rupiah, ini berarti bahwa dari setiap

Rp 1000,- dana nasabah yang dikelolah Bank BNI Syariah akan menghasilkan
Rp 9,74,- (HI-1000 sebelum bagi hasil)

. HI-1000 Bulan Maret sebesar 11,84 Rupiah, ini berarti bahwa dari setiap

Rp 1000,- dana nasabah dikelolah Bank BNI Syariah akan menghasilkan

Rp 11,84,- (HI-1000 sebelum bagi 5'*:
- H1-1000 Bulan April sebt arti bahwa dari setiap
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Tabel 5.2

Nisbah per Syariah Januari 2011 Bank BNI

Jenis Simpanan Nisbah (Nasabah) Ekuivalen Rate
Deposito 1 bulan 50.00 3,42
Deposito 3 bulan 51.00 3,44

Deposito 6 bulan

adalah 51 persen, sedangkanekuivalem tate 3,44 artinya nisbah bagi hasil
nasabah di Bank BNI Syariah (51 persen) setar dengan 3,44 persen suku
bunga deposito ddi Bank Umum.

3. Deposito 6 Bulan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 53, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang diperoleh nasabah dari deposito 6 bulan

adalah 53 persen, sedangkan ekuivalen rate 3,46 artinya nisbah bagi hasil
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nasabah di Bank BNI Syariah (53 persen) setara dengan 3,46 persen suku
bunga deposito di Bank Umum.

4. Deposito 12 bulan menunjukkan nisbah bagi hasil nasabah sebesar 54, angka
ini menunjukkan nisbah bagi hasil yang diperoleh nasabah dari deposito 12

bulan adalah 54 persen, sedangkan ekuivalen rate 3,47 artinya nisbah bagi

hasil naabah di Bank BN 4 persen) setara dengan 3,47 persen suku

bunga deposito di Bapk]
5. Tabungan mepe /'ﬂ Nor ':lgHﬂ ) ~angka ini menunjukkan
Q' (OO K Verz\j
-h?’ ‘{ F’ 4

:5, ne $\“iﬂ 2:2bah di n-kBNI
&S

'
—
Sy L] i ] #
2 ei), Setara -dengan: 2,42 : o di Bank
s *"-:tfi»

Deposito 6 bulan 53. 6,73
Deposito 12 buan 54.00 6,86
Tabungan (Rp) 22.00 2,42

Sumber : Bank BNI Syariah (2011)
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Berdasarkan Tabel 5.3
1. Deposito 1 bulan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 50, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang diperoleh dari deposito 1 bulan adalah 50

persen, sedangkan ekuivalen rate 6,35 artinya nisbah bagi hasil nasabah di

Bank BNI Syariah (50 persen) setara dengan 6,35 persen suku bunga deposito

di Bank umum. A
. Deposito 3 buI -. sebesar 51, angka ini

dari deposito 12 bulan adalah
54 persen,sedangkan ekuivalen rate 6,86 artinya nisbah bagi hasil nasabah di
Bank BNI Syariah (54 persen) setara dengan 6,86 persen suku bunga deposito
di Bank Umum.
5. Tabungan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 22, angka ini menunjukkan

nisbah bagi hasil yang dperoleh dari tabungan adalah 22 persen, sedangkan
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ekuivalen rate 2,42 artinya nisbah bagi hasil nasabah di Bank BNI Syariah (22
persen) setara dengan 2, 42 persen suku bunga deposito di Bank Umum.
Tabel 5.4

Nisbah per Maret 2011 Bank BNI Syariah

Jenis Pinjaman Nisbah (Nasabah) Ekuivalen Rate

Deposito 1 bulan . 6,97

L}

r:':- \\.
L ‘..‘-_-.;.'\- = ui I
. R
. -,

i

2.

Deposito tiga bulan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 51, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang di peroleh nasabah dari deposito satu
bulan adalah 51 %, sedangkan ekuivalen rate 7,11 artinya nisbah bagi hasil
nasabah di Bank BNI Syariah ( 51%) setara dengan 7,11% suku bunga

deposito di Bank umum.
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3. Deposito enam bulan menunjukkan nisbah nasabaah ssebesar 53, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang di peroleh nasabah dari deposito satu
bulan adalah 53 %, sedangkan ekuivalen rate 7,39 artinya nisbah bagi hasil

nasabah di Bank BNI Syariah ( 53%) setara dengan 7,39% suku bunga

deposito di Bank umum.

4.

Wy~ N
w@

"'5‘2 C

Deposito 1 bulan . .00 | 5,99
Deposito 3 bulan 51.00 6,1
Deposito 6 bulan 53.00 6,34
Deposito 12 bulan 54.00 6,46
Tabungan (Rp) 22.00 2,63

Sumber: Bank BNI Syariah (2011)



49

Berdasarkan Tabel 5.5

1. Deposito 1 bulan menunjukkan nisbah nasabaah sebesar 50, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang di peroleh nasabah dari deposito satu
bulan adalah 50 %, sedangkan ekuivalen rate 5,59 artinya nisbah bagi hasil

nasabah di Bank BNI Syariah ( 50%) setara dengan 5,59% suku bunga

deposito di Bank umum. A
2. Deposito 3 bulan mef idsabaah sebesar 51, angka ini
menunjukkan 4/ p;ﬁ MUH{! }i\ bah dari deposito satu
@ %KASS/' \ isbah bagi hasil

et

2 A8 5,3@‘%

bagi hasil

» suku bunga

4.

nasabah dari deposito satu
bulan adalah 54 %, sedangkan ekuivalen rate 6,46 artinya nisbah bagi hasil
nasabah di Bank BNI Syariah ( 54%) setara dengan 6,46% suku bunga
deposito di Bank umum.

5. Tabungan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 22, angkaa ini menunjukkan

nisbah bagi hasil yang diperoleh nasabah dan tabungan adalah 22%
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sedangkaan ekuivalen rate 2,63 artinya nisbah bagi hasil nasabah di Bank BNI
Syariah ( 22%) setara dengan 2,63% suku bunga tabungan di Bank umum.
Tabel 5.6

Nisbah per Mei 2011 Bank BNI Syariah

Jenis Pinjaman Nisbah (Nasabah) Ekuivalen Rate

Deposito 1 bulan

Pl _5\}*'!!.19*

B

di Bank umum.

2. Deposito 3 bulan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 51, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang di peroleh nasabah dari deposito satu
bulan adalah 51 %, sedangkan ekuivalen rate 6,01 artinya nisbah bagi hasil
nasabah di Bank BNI Syariah ( 51%) setara dengan 6,01% suku bunga

deposito di Bank umum.
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3. Deposito 6 bulan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 53, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang di peroleh nasabah dari deposito satu
bulan adalah 53 %, sedangkan ekuivalen rate 6,25 artinya nisbah bagi hasil
nasabah di Bank BNI Syariah ( 53%) setara dengan 6,25% suku bunga
deposito di Bank umum.

4. Deposito 12 bulan menunju nasabah sebesar 54, angka ini
menunjukkan nisbahh2g e(Oleh nasabah dari deposito satu

Gpﬁ MUH@\.

aoad C

C 0 !4‘ ate"Z, 049" a-snispar

P I
|3~ 770"\
%~

;
L
A
Q"Pn_

Deposito 1 bulan = 0. 5,91
Deposito 3 bulan 51.00 6,02
Deposito 6 bulan 53.00 6,26
Deposito 12 bulan 54.00 6,38
Tabungan (Rp) 22.00 2,6

Sumber : Bank BNI Syariah (2011)
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Berdasarkan Tabel 5.7
1. Deposito 1 bulan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 50, angka ini
menunjukkan nisbah bagi hasil yang di peroleh nasabah dari deposito satu

bulan adalah 50%, sedangkan ekuivalen rate 5,91 artinya nisbah bagi hasil

ah sebesar 51, angka ini

menunjukkan

bunga

nasabah di Bank BNI Syariah ( 50%) setara dengan 5,91% suku bunga
deposito di Bank umum. A

2. Deposito 3 bulan et 1asab
5/-\ p;ﬁ MUH{! bah dari deposito satu
», \‘ F.KAS 94 \ bagi hasil
m‘tn.;/ / @ -7 |
LU f"'"“"‘{ﬁ%’ g
3. Dé . @ it *- ngka ini
> 2posito satu
@- ah bagi hasil

2

&
&
ﬁr

E

o suku bunga

4.

nasabah dari deposito satu
bulan adalah 54%, sedangkan ekuivalen rate 6,38 artinya nisbah bagi hasil
nasabah di Bank BNI Syariah (54%) setara dengan 6,38% suku bunga
deposito di Bank umum.

5. Tabungan menunjukkan nisbah nasabah sebesar 22, angka ini menunjukkan

nisbah bagi hasil yang diperoleh nasabah dan tabungan adalah 22%
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sedangkaan ekuivalen rate 2,6 artinya nisbah bagi hasil nasabah di Bank BNI

Syariah (22%) setara dengan 2,6% suku bunga tabungan di Bank umum.

Pak hasan adalah seorang pengusaha yang merupakan nasabah dari Bank

BNI Syariah Cabang Makassar Berupa Tabungan Ummat. Catatan tabungan di

buku tabungan Pak Hasan menunjukkan transaksi sebagai berikut :

Bentuk Buku Tabungan Pak Hasan ;

27/01/2011 | CA 125.000.000
BL 154.000.000
02/02/2011 | CA 50.000.000
BL 204.800.000
19/02/2011 | CW 115.000.000
BL 89.800.000




Tanggal | kode Debet Krredit OP ID
25/02/2011 | CW 500.000

BL 89.300.000
04/03/2011 | CA 34.000.000

BL 123.300.000
10/03/2011 19.000.000

42.300.000

17/03/201

/d

14/05/2011 | CA 25.000.000
BL 147.650.000
21/05/2011 | CA 45.000.000
BL 192.650.000
04/06/2011 | CA 10.000.000
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e Rata-rata

Rata-rata dana nasabah =

b

Plra

o'k l'--(""\‘.l{"ﬂt'.

Tanggal | kode Debet Kredit OP ID

BL 202.650.000
11/06/2011 | CW 16.250.000

BL 186.400.000
18/06/2011 | CW 25.530.000

BL 160.870.000
Keterangan :

saldo tgl 1+Saldo tgl 2+:--+Saldo tgl tutup bln akhir

Jumlah Transaksi bulan yang bersangkutan

52.800.000+65.800.000+ 54.800.000+29.800.000+154.800.000

__Rp 358.000.000

5

=Rp 71.600.000
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Setelah memperoleh Rata-Rata dana nasabah, barulah melakukan

perhitungan nominal bagi hasil yang diperoleh nasabah, yaitu:

Bagi hasil Pak Hasan untuk bulan Januari 2011

Rata—rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah

Bagi hasil nasabah = XHI—-1000X
1000 100

\\\d‘hl.f//

‘HMJ—SUF *'#"
\ e f

f}‘i":"’aﬁ%

mn’f

ﬁ
.i'.'.r._

Q;?‘
<
8, bﬂﬁpﬁ

Bagi hasil Pak Hasan untuk bulan Februari 2011

. . Rata—rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah
Bagi hasil nasabah = A8 TENDAT ¥ HI— 1000 X ———227
1000 100
127.966.666
= X 9,74 X —
1000 100

Rp 274.206
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Jadi bagi hasil yang diperoleh Pak Hasan bulan Februari 2011 sebanyak
Rp 274.206,-

e Rata-rata Dana Nasabah Pak Hasan untuk bulan Maret 2011

saldo tgl 1+Saldo tgl 2+:--+Saldo tgl tutup bln akhir

Rata-rata dana nasabah = Jumlah Transaksi bulan yang bersangkutan

__123.300.000+142.300.000+109.300.000

........

1 sebanyak

= 428.450.000
4
= Rp 107.112.500
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Bagi Hasil Pak Hasan untuk bulan April 20111

Bagi hasil nasabah — Rata—rata Dana Nasabah X HI — 1000 X Nisbah Nasabah
1000 100
107.112.500 22
= —— X984 X —
1000 100
= Rp 231.877,-

Jadi bagi hasil yang diperolehsleh Pak Hasan untuk bulan April sebanyak

Rp 231.877,-

isbah Nasabah

Jadi Bagi Hasil yang dip
Rp 374.704,-

e Rata-rata Dana Nasabah Pak Hasan untuk bulan Juni 2011

saldo tgl 1+Saldo tgl 2+---+Saldo tgl tutup bln akhir
Jumlah Transaksi bulan yang bersangkutan

Rata-rata dana nasabah =

202.650.000+186.400.000+160.870.000
3
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549.920.000
3
Rp 183.306.666

Bagi hasil Pak Hasan untuk bulan Juni 2011

: : Rata—rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah
Bagi hasil nasabah = —— 2RI ¥ HI - 1000 X ———2220
1000 100
183.306.666 22
= ——— X,719X —
: 100

e Bagi hasil deposito mudharabah yang diperoleh Pak Akbar bulan Januari

2011
i i Rata—rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah
Bagl haS|| nasabah — ata—rata Dana Nasaba XHI _ 1000X isba asaba
1000 Ty
278.000.000 53
= —— X934 X —
1000 100

= Rp 1.376.155,-
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Bagi hasil yang dperoleh oleh Pak Abar selama bulan Januari 2011 adalah
Rp 1.376.155
e Bagi hasil deposito mudharabah yang diperoleh Pak Akbar bulan Februari

2011

Rata—rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah

Bagi hasil nasabah = XHI—-1000X

1000 100

Maret

011 adalah

e Bagi hasil deposito mudharabah yang diperoleh Pak Akbar selama bulan

April 2011
. . Rata—rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah
Bagi hasil nasabah = 300 XHI=1000X —— —=——
— 278.000.000 X 9 84 X 53
1000 100

= Rp 1.449.825 -
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Bagi hasil yang diperoleh oleh Pak Akbar selama bulan April 2011 adalah
Rp 1.449.825,-
e Bagi hasil deposito mudharabah yang diperoleh Pak Akbar selama bulan

Mei 2011

Rata—rata Dana Nasabah Nisbah Nasabah
100

Bagi hasil nasabah = XHI—-1000X

Jadi total bagi hasil yang diperoleh Pak Akbar dari deposito 6 bulan di
Bank BNI Syariah Cabang Makasssar adalah
Total bagi hasil = Bulan 1 + Bulan 2 + Bulan 3 + Bulan 4 + Bulan 5 + Bulan 6
=Rp 1.376.155 + Rp 1.4335.091 + Rp 1.744.505 +
Rp 1.449.825 + Rp 1.474.873 + Rp 1.430.671

=Rp 8.911.120.
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C. Pembahasan
a. Perhitungan bagi hasil nasabah
Bagi hasil merupakan cirri utama bagi Bank Islam tanpa bunga dimana
sesungguhnya Bank ini memperoleh keuntungan dari apa yang dihasilkan dalam

upayanya mengelola dana pihak ketiga dalam bentuk pembiayaan. penentuan

bagi hasil pada PT Bank BNakassar terlebih dahulu dilakukan
dengan menghitung r- abah, adapun saldo rata-rata dana
dan bagi hasil Pak<Hasan.p &,5 MUHA:I .\ ah :

r‘/flé-";"\‘ nHKASS 4 h%\ |
Bulé c Orata-rai NisSPa 3agi Hasi
' & W K70, S

7S - 1&\1!"2/4 .,

" "Rp.127.966.666

o

Hasan semakin meningkat berdasa esarnya HI-1000 dan nisbah bagi hasil
yang berlaku tiap bulannya.
b. Perhitungan Bagi Hasil Deposito Mudharabah
perhitungan bagi hasil deposito mudharabah sesuai tidak perlu lagi
melakukan penentuan saldo rata-rata dana nasabah karena sudah ditentukan

jangka waktu depositonya sehingga penentuan HI-1000 dan nisbah bagi hasilnya
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pun bervariasi. Sebagai contoh seorang nasabaah Pak Akbar menyimpan deposito

mudharabah pada bulan januari senilai Rp 278.000.000 dengan jangka waktu 6

bulan.

Bagi hasil yang diperoleh Pak Akbar dengan deposito 6 bulan adalah :

Maret

Bulan Deposito HI1-1000 Bagi Hasil
Januari Rp 278.000.000 Rp 1.376.155
Februari 1.435.091
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah  menyelesaikan penyusunan skripsi ini, maka penulis
berkesimpulan bahwa;

1. Perhitungan bagi hasil ung# , harus mempertimbangkan saldo
rata-rata dana '/ e melakukan investasi dengan
épﬁ MUH&‘:!\ p. Selain itu harus

/" ‘%Pk(_ﬁsnﬁdq

o= t\\\\:i‘hh

¥ A
" _..4*7;; 2 Aatié, Nasaba suda! engaturan

12 bulan

abang Makassar yang terkait
sebaiknya memperhatikan keadaan nasabah yang masih kurang
memahami mengenai perhitungan bagi hasil khususnya tabung an dan

deposito.
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